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Abstract. PT Weiss Tech is a company that provides services including consultation, design, fabrication, and installation for
improving production processes in the manufacturing industry. PT. Weiss Tech has received a project order for the
fabrication and installation of coffee packaging production machines from PT. XYZ, scheduled to start on June 19,
2023, with a deadline of June 24, 2024, spanning 54 weeks. The project has been ongoing for 16 weeks with an update
indicating that only 20% of the planned progress has been achieved, which suggests that it may not be completed on
time. To evaluate the project's performance, the Earned Value Management method will be used to identify critical
tasks and reduce the project duration using the Precedence Diagram Method with the help of MS Project software.
The evaluation shows negative values for CV and SV variances, as well as performance index SPI < 1 and CPI < 1,
indicating poor project performance. The critical tasks identified include electrical & instrument installation, machine
& utility installation, trial work, assembly, quality control, polishing, milling, turning, cutting, and design. Design
work has been identified as the most influential on the critical path. By rescheduling the project plan, positive values
for CV and SV have been achieved. With the SPI value of 1.13 and CPI value of 1, it can be concluded that future
project performance will be completed faster and within budget.
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Abstrak. PT Weiss Tech merupakan perusahaan yang bergerak di bidang layanan yang mencakup konsultasi, desain,
fabrikasi, dan instalasi dalam peningkatan proses produksi pada industri manufaktur. PT. Weiss Tech telah
mendapati order proyek fabrikasi dan instalasi mesin — mesin proses produksi kopi kemasan dari PT. XYZ, yang
direncanakan sejak tanggal 19 Juni 2023 dengan ketentuan deadline sampai dengan tanggal 24 Juni 2024, dengan
tenggat waktu pengerjaan 54 minggu. Proyek ini telah berjalan selama 16 minggu dengan update data timeline hasil
persentase progress masih terselesaikan 20%, hasil persentase tersebut jika dibandingkan dengan makespan waktu
proyek yang berjalan tidak memungkinkan dapat terselesaikan tepat waktu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi penyimpangan kinerja proyek menggunakan metode Earn Value Management, mengetahui pekerjaan
kritis dan pengurangan makespan pengerjaan dengan bantuan software MS. Project menggunakan metode
Precedence Diagram Methode. Hasil evaluasi penyimpangan dihasilkan nilai varians CV dan SV bernilai negatif,
kemudian nilai performance index SPI < 1 dan CPI < 1, dimana nilai kinerja proyek dinyatakan buruk. Tujuan
selanjutnya dilakukan identifikasi pekerjaan kritis yang dapat diketahui paket pekerjaan diantaranya electrical &
instrument installation, instalasi mesin & utility, pekerjaan trial, assembly, QC, poles, milling, bubut, potong, dan
desain. Dari hasil identifikasi paket pekerjaan desain yang paling berpengaruh pada lintasan kritis. Kemudian
mengurangi makespan pada paket pekerjaan desain dengan dilakukannya reschedule pada jadwal perencanaan
proyek, dan dihasilkan nilai CV dan SV bernilai positif. Untuk nilai SPI bernilai 1,13 dan CPI bernilai 1, dapat
disimpulkan kinerja proyek kedepannya terselesaikan lebih cepat dan sesuai budget.
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|. PENDAHULUAN

PT. Weiss Tech merupakan perusahaan yang bergerak di bidang layanan yang mencakup konsultasi, desain,
fabrikasi, dan instalasi dalam peningkatan proses produksi dalam industri manufaktur. Industri manufaktur sendiri
merupakan suatu perencanaan atau perancangan produk, dalam pemilihan material, dan melakukan tahapan — tahapan
dalam membuat produk tersebut dari bahan baku menjadi produk jadi dengan menggunakan cara kerja manual atau
bantuan mesin [1]. Salah satu proyek yang diunggulkan oleh PT. Weiss Tech adalah proyek sistem otomasi industri,
dimana otomasi sendiri adalah suatu proses dengan otomatis mengendalikan operasi dan mengontrol sistem
menggunakan perlengkapan mekanik juga elektronika yang dapat menggantikan tugas manusia dalam mengamati dan
mengambil keputusan [2]. Sistem otomasi tersendiri memiliki keuntungan dimana dapat meningkatkan produktivitas
suatu perusahaan manufaktur dengan adanya penggunaan sistem produksi yang bersifat otomatis yang memungkinkan
produksi terus berjalan tanpa henti [3].

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi dalam pengerjaan proyek adalah terjadinya keterlambatan dalam
penyelesaian proyek. PT. Weiss Tech telah mendapati order proyek fabrikasi dan instalasi mesin — mesin proses
produksi kopi kemasan dari PT. XYZ. Pada order proyek sistem produksi kopi kemasan didasari dengan data daftar
Bill of Quantity (BoQ) yang merupakan sebuah daftar yang berisi kumpulan dari berbagai macam equipment di dalam
suatu kesatuan proyek atau konstruksi yang diambil dari acuan desain atau gambar suatu proyek juga konstruksi dan
terdapat keterangan jumlah quantity dan harga tiap equipment [4]. Proyek ini direncanakan sejak tanggal 19 juni 2023
dengan ketentuan deadline sampai dengan tanggal 24 Juni 2024 atau dengan tenggat waktu durasi pengerjaan selama
54 minggu. Proyek telah berjalan selama 16 minggu dengan persentase progress pengerjaan dari update data timeline
masih terselesaikan 20%, dengan hasil persentase tersebut jika dibandingkan dengan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh pengerjaan pada proyek atau makespan waktu proyek tidak memungkinkan dapat terselesaikan
tepat waktu [5]. Dilihat dari baseline yang merupakan kondisi awal suatu model atau bentuk penjadwalan yang telah
disepakati sebagai dasar waktu atau perencanaan suatu kegiatan untuk dibandingkan dengan hasil aktual dilapangan,
update progress saat ini sudah melewati baseline jadwal perencanaan sebelumnya. Maka proyek dalam kedepannya
akan mengalami keterlambatan [6].

Dengan melihat persentase dan estimasi keterlambatan progress yang ada tidak memungkinkan untuk dapat
menyelesaikan proyek sesuai target, maka dari itu dilakukan tindakan evaluasi pada proyek untuk menganalisis atau
mengukur dan menilai kinerja proyek akan terjadinya penyimpangan dari sebuah perencanaan sebelumnya yaitu
dengan menggunakan metode Earned Value Management (EVM) untuk membuktikan lebih valid atau mendetail lagi
apakah proyek tersebut benar mengalami keterlambatan atau penyimpangan dari perencanaan sebelumnya [7].

Penelitian terdahulu sebagai rujukan pendukung penelitian mengenai Earned Value Management (EVM) telah
dilakukan oleh Meliya dimana Earned Value Management (EVM) merupakan metode yang efisien dalam lingkup
manajemen proyek dan dapat mengetahui kinerja proyek, metode tersebut digunakan agar suatu hambatan juga
kendala pada pelaksanaan proyek bisa dicegah [8]. Sementara penelitian yang telah dilakukan oleh Veronika
menyatakan bahwa menggunakan metode Earned Value Management bertujuan dalam menghindari resiko kegagalan
juga kelebihan pada proyek yang akan dijalankan [9]. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Proboretno
menyatakan bahwa metode Earned Value Management (EVM) penting bagi penyedia jasa konstruksi untuk
menghindari keterlambatan pada proyek dan lebih baiknya lagi pada analisis data pada metode Earned Value
Management (EVM) menggunakan program Ms. Project [10].

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, metode Earned Value Management (EVM) dipilih sebagai alternatif
terbaik untuk menganalisis permasalahan tersebut. Dan metode Precedence Diagram Methode (PDM) sebagai
alternatif terbaik dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dengan teknik penjadwalan dalam bentuk susunan
perencanaan jaringan — jaringan kerja agar proyek dapat terselesaikan sesuai dengan perencanaan awal dengan bantuan
aplikasi Ms. Project [11]. Dimana Ms.Project merupakan salah satu program yang menjadi rekomendasi sebagai
sarana dalam membuat suatu sistem penjadwalan proyek, juga sebagai analisis biaya dengan menggunakan metode
Earned Value Management (EVM) [12].

Tujuan Penelitian: (1) Mengetahui penyimpangan waktu dan biaya dalam kinerja proyek dari jadwal
perencanaan yang telah terjadi di lapangan dengan perhitungan yang lebih valid menggunakan metode Earned Value
Management dan diaplikasikan menggunakan software Ms. Project. (2) Mengetahui pekerjaan kritis menggunakan
penjadwalan yang diaplikasikan ke dalam software MS. Project dengan metode Precedence Diagram Methode. (3)
Mengurangi makespan atau waktu sisa — sisa pengerjaan yang memungkinkan tidak selesai sesuai target atau
mengalami keterlambatan, dengan menggunakan metode Precedence Diagram Methode.

A. Earned Value Management (EVM)
Earned Value Management (EVM) merupakan metode sebagai pengukur dan menilai kinerja suatu proyek
dengan menggabungkan jadwal, lingkup dan kapasitas sumber daya untuk menilai status kemajuan suatu proyek.
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Earned Value Management juga memiliki fungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi terjadinya penyimpangan pada

jadwal dengan melakukan suatu konsep forecasting untuk mengetahui estimasi penyelesaian proyek [13]. Earned

Value Management memiliki parameter dasar konsep sebelum dilakukannya sebuah analisis penilaian, diantaranya

sebagai berikut :

1. Actual Cost Work Performed (ACWP) atau Actual Cost (AC) merupakan jumlah estimasi nilai aktual pada
suatu pekerjaan dari awal dikerjakan sampai dengan waktu tertentu [14].

2. Budgeted Cost of Work (BCWP) atau Planned Value (EV) merupakan estimasi nilai yang telah dikeluarkan
pada pekerjaan yang telah dikerjakan [14].

3. Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS) atau Earned Value (PV) merupakan jumlah biaya yang dianggarkan
pada pekerjaan yang telah dijadwalkan [14].

B. Analisis Nilai Earned Value Management (EVM)

Dalam analisis penilaian kinerja proyek pada metode Earned Value Management (EVM) terdapat istilah —
istilah yang perlu dianalisis atau diidentifikasi nilai — nilainya agar dapat diketahui suatu penyimpangan pada proyek
tersebut. Dalam pengaplikasian pada metode Earned Value Management (EVM) terdapat istilah atau indikator dasar
yang perlu diketahui dan berkaitan dengan penilaian kinerja proyek adalah Cost Variance, Schedule Variance, Cost
Performance Index, Schedule Performance Index [9].

1. Cost Variance (CV)

Cost Variance merupakan selisih antara nilai yang diperoleh setelah menyelesaikan paket pekerjaan dengan
biaya aktual yang terjadi selama pelaksanaan proyek. Dalam keterangan jika nilai positif maka nilai yang diperoleh
pada suatu paket pekerjaan lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan. Jika nilai negatif maka nilai yang diperoleh
lebih rendah dari pada biaya yang dikeluarkan [15].

CV S BCOWP — ACWP ..ottt (1)
Sumber: [16].
2. Schedule Variance (SV)

Schedule Variance merupakan selisih antara bagian pekerjaan yang telah dilaksanakan dengan bagian
pekerjaan yang direncanakan. Dalam keterangan jika nilai positif maka bagian pekerjaan terselesaikan lebih cepat dari
pada yang direncanakan. Jika nilai negatif maka bagian pekerjaan terselesaikan lebih lambat dari pada yang
direncanakan [15].

SV T BCWS - BCOWP ...ttt bbbttt b e bbbt bt s bbbt bt e st e bt n e et et n et et enen 2
Sumber: [16].
3. Cost Performance Index (CPI)

Cost Performance Index merupakan perbandingan antara nilai yang diterima dari penyelesaian pekerjaan
dengan biaya aktual yang dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Jika nilai CPI > 1, maka kinerja
terbilang baik karena terjadi penghematan suatu biaya. Jika sebaliknya CPI < 1, maka kinerja terbilang buruk karena
biaya pelaksanaan terbilang boros [15].

CPESBCOWP / ACWP ..ot n e sesn e (3)
Sumber: [16].
4, Schedule Performance Indeks (SPI)

Schedule Performance Index merupakan perbandingan antara penyelesaian pekerjaan dilapangan dengan
rencana pengeluaran biaya yang dikeluarkan berdasarkan rencana pekerjaan pada periode waktu tertentu. Jika nilai
SPI > 1, maka kinerja terbilang baik karena pekerjaan yang diselesaikan lebih cepat dari target yang ditentukan. Jika
sebaliknya SPI < 1, maka kinerja terbilang buruk karena pekerjaan yang diselesaikan lebih lama dari target yang
ditentukan [15].

SPEZ=BCWP / BCWS ...ttt n s s s (4)
Sumber: [16].

C. Perkiraan Biaya dan Anggaran

Dalam menghitung perkiraan proyek yang akan dijalani menggunakan beberapa peninjauan berdasarkan hasil
pencarian nilai anggaran dan waktu sementara dan dengan melihat peninjauan ini pihak pembuatan proyek dapat
melakukan antisipasi terhadap langkah pembuatam proyek agar tidak mengalami kegagalan dalam berjalannya proyek
hingga akhir proyek dikerjakan. Maka rumusan prediksi penggunaan waktu dan biaya hingga selesainya proyek adalah
Estimate at Complete dan Estimate to Complete [9].

1. Estimate at Completion (EAC)

Estimate at Completion merupakan perkiraan biaya total dari keseluruhan biaya yang dikeluarkan sejak
dimulainya pekerjaan sampai pada akhir penyelesaian proyek yang diperoleh dari perkiraan biaya tersisa ditambah
dengan biaya aktual [15].
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(Total Biaya—PV)+AC

B A C o o bbbttt bbb 7
(CPI x SPI)
Sumber: [16].

2. Estimate to Completion (ETC)

Estimate to Completion merupakan perkiraan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sisa suatu pekerjaan
pada proyek [15].

ETC = EAC = AC .ottt bbb £ bbb bbb £ £ E bbb bR £ bbb bbbttt 7
Sumber: [16].

Il. METODE

A.  Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian dilakukan selama enam bulan dan dilaksanakan di PT. Weiss. Metode penelitian
menggunakan metode observasi dimana melakukan pengamatan mencatat dan mengidentifikasi secara langsung objek
penelitian guna mendapatkan data yang dibutuhkan. Data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder. Data
tersebut didapatkan dari salah seorang project leader proyek fabrikasi dan instalasi mesin — mesin proses produksi
kopi kemasan, dan orang yang expert dalam bidang PPIC dan Estimator Engineering. Data dan tipe data yang akan
digunakan antara lain yaitu :
1. Timeline schedule / Plan schedule.
2. Bill of Quantity (BoQ).
3. Actual Cost
4 Project weekly report (16 week).

B.  Alur Penelitian

Alur penelitian merupakan gambaran umum mengenai seluruh proses penelitian yang akan dilakukan dalam
pengerjaan penelitin dari awal hingga akhir. Pada alur penelitian dilakukannya pengolahan data dari data — data yang
sudah terkumpul, untuk dilakukannya identifikasi dan mendapatkan hasil untuk disimpulkan. Seluruh proses yang
dilakukan pada penelitian dapat digambarkan melalui diagram alir yang terlihat pada gambar 1.
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:
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software MS. Project dengan metode PDM
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. Analisis penyimpangan waktu
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. Analisis penyimpangan Biaya
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Analisa dan Pembahasan

b

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1 Flowchart Penelitian.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Kurva S Timeline Schedule

Dalam tahap pertama dilakukannya penyusunan timeline schedule menggunakan software Ms. Project dengan
metode Precedence Diagram Methode (PDM). Kemudian disusun kedalam bentuk kurva S pada hasil pemrograman
Ms. Project dan dijadikan sebagai baseline schedule sebagaimana ditampilkan pada gambar berikut.
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Mon 6/19/23 Mon 6/24/24 0.34 Mon 6/24/24

Progress (On Time)

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
~—— Cumulative Cost BCWS ACWP BCWP
Cost ACWP BCWP BCWS EAC Remaining Cost
Rp8,968,906,000.00 Rp1,317,646,000.00 Rp1,316,446,000.00 Rp3,892,743,589.74 Rp8,977,081,562.99 Rp7,640,760,000.00

Gambar 2 Dashboard Ms. Project timeline schedule
Setelah jadwal disusun dan dihasilkan tampilan / dashboard sebagaimana ditampilkan pada gambar 2.
kemudian dapat dijabarkan sebuah nilai hasil analisa nilai varians dan index kinerja proyek dari hasil pemrograman
Ms. Project pada Kurva S Timeline Schedule dengan metode Earned Value Management (EVM) sebagaimana berikut :
1. Nilai Varians Kinerja Proyek
Berikut detail perhitungan nilai varians kinerja proyek pada minggu ke-4 dengan metode Earned Value
Management (EVM) sebagaimana berikut :
a.) Cost Varians (CV)
CV = BCWP - ACWP
CV = Rp 486.901.620,51 — Rp 487.491.312,82
CV =-Rp 589.692,31
Dari hasil perhitungan Cost Varians (CV) didapatkan nilai negatif maka diindikasikan bahwa nilai
yang diperoleh lebih rendah dari pada biaya yang dikeluarkan.
b.) Schedule Varians (SV)
SV =BCWS - BCWP
SV =Rp 1.055.616.312,82 — Rp 486.901.620,51
SV =-Rp 568.714.692,31
Dari hasil perhitungan Schedule Varians (SV) didapatkan nilai negatif maka diindikasikan bahwa bagian
pekerjaan terselesaikan lebih lambat dari pada yang direncanakan. Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilakukan
dengan cara yang sama dengan contoh perhitungan diatas dan didapatkan hasil yang dapat dilihat pada gambar 3,
sebagaimana dari hasil pemrograman pada Ms. Project.

5000000
4000000
3000000
2000000
1000000 ) — —_ —
2 =
-1000000
-2000000
-3000000

THOUSANDS

wa ws wi2 w16
BCWsS Rp1,055,616,312.82 Rp2,340,206,707.69 Rp3,476,597,102.56 Rp3,892,743,589.74
ACWP Rp487,491,312.82 Rp983,374,13333 Rp1,282,322,000.00 Rp1,317,646,000.00
-BCWP Rp486,901,620.51 Rp982,174,13333 Rp1,281,122,000.00 fipl,316,446,000.00
o -Rp589,692.31 -Rp1,200,000.00 -Rp1,200,000.00 -Rp1,200,000.00
— SV -Rp568,714,69231 Ap1,358,032,574.36 -Rp2,195,475,102.56 -Rp2,576,297,589.74
BCWS ACWP BCWP CV - SN

Gambar 3 Dashboard Ms. Project timeline schedule varians.
Hasil analisa nilai varians kinerja proyek pada timeline schedule dapat disimpulkan bahwa penilaian pada
minggu ke-4 sampai dengan minggu ke-16, didapatkan hasil dari nilai cost variance (CV) negatif dan nilai schedule
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variance (SV) negatif maka diindikasi bahwa nilai yang diperoleh lebih rendah dan bagian pekerjaan terselesaikan
lebih lambat.
2. Nilai Performance Index Kinerja Proyek
Berikut detail perhitungan nilai index kinerja proyek pada minggu ke-4 dengan metode Earned Value
Management (EVM) sebagaimana berikut :
c.) Schedule Performance Index (SPI)
SPI = BCWP / BCWS
SP1 = Rp 486.901.620,51 / Rp 1.055.616.312,82
SP1 =0.46124867
Dari hasil Schedule Performance Index (SPI) didapatkan bahwa nilai SPI < 1 maka kinerja
terbilang buruk karena pekerjaan yang diselesaikan lebih lama dari target yang ditentukan.
d.)  Cost Performance Index (CPI)
CPlI = BCWP / ACWP
CPl = Rp 486.901.620,51 / Rp 487.491.312,82
CPI = 0,998790353
Dari hasil Cost Performance Index (CPI) didapatkan nilai CPI < 1 maka Kinerja terbilang buruk
karena biaya pelaksanaan terbilang boros. Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilakukan dengan cara
yang sama dengan contoh perhitungan diatas dan didapatkan hasil yang dapat dilihat pada gambar 4,
sebagaimana dari hasil pemrograman pada Ms. Project

12

1
08
0.6
04 e
0.2
o

w4 ws wi2 w16

BCWS

Rp1,055,616,312.82

Rp2,340,206,707.69

Rp3,476,597,102.56

Rp3,892,743,589.74

ACWP

Rpd487,491,312.82

Rp983,374,133.33

Rp1,282,322,000.00

Rp1,317,646,000.00

BCWP

Rp486,901,620.51

Rp982,174,133.33

Rp1,281,122,000.00

Rp1,316,446,000.00

cPl

0.998790353

0.998779712

0.999064198

0.999089285

—sPI

0.46124867

0.419695461

0.338179479

BOWS ACWP BCWP

Gambar 4 Dashboard Ms. Project timeline schedule index.

Hasil analisa nilai performance index kinerja proyek pada timeline schedule dapat dihasilkan bahwa penilaian
pada minggu ke-4 sampai dengan minggu ke-16, didapatkan hasil dimana nilai SPI < 1 maka kinerja terbilang lebih
lamban dari target yang ditentukan dan CPI < 1 maka biaya pelaksanaan terbilang boros. Dapat disimpulkan bahwa
nilai performance index kinerja proyek buruk.

B. Kurva S Progress 16 Weeks

Kurva S progress 16 weeks merupakan tahapan lanjutan setelah dibuatnya susunan timeline schedule. Pada
tahap ini sisa pekerjaan yang belum terselesaikan yang tidak sesuai dengan plan / timeline sebelumnya dijadwalkan
ulang dengan sistem tanggal mulai disesuaikan dengan tanggal update jadwal proyek yang tersisa.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



8 | Page

Mon 6/19/23 Fri 8/23/24 100% Mon 6/24/24

Status Progress

Finish (Late)

Cost

Rp8,968,906,000.00 Rp5,716,994,888.89 Rp5,716,994,888.89 Rp8,968,906,000.00 Rp8,968,906,000.00 Rp0.00

w20

N T ©
N &N N N H ®on »
= = =

= A B 3w
~—Cumulative Cost BCWS ACWP BCWP

w40
4
w52
'S:
W56
w58
w60
wez2
Wé4

= ‘B
- -

w2z
w
wé
w8
w10
wiz
w14

ACWP BCWP BCWS EAC Remaining Cost

Gambar 5 Dashboard Ms. Project progress 16 week.

Berdasarkan gambar 5 didapatkan hasil dimana penyelesaian proyek selesai pada tanggal 23 Agustus 2024,
dimana tanggal tersebut telah melebihi tanggal perencanaan / baseline yang telah ditentukan. Pada penyusunan
progress 16 week ini persentase complete disimulasikan sementara menjadi 100%, bertujuan agar pada saat
menganalisa nilai variance dan nilai performance index dapat diperhitungkan sesuai dengan hasil penyelesaian

kedepannya.

1.

Nilai Varians Kinerja Proyek
Berikut detail perhitungan nilai varians kinerja proyek pada minggu ke-8 dengan metode Earned Value

Management (EVM) sebagaimana berikut :

a.)

Cost Varians (CV)

CV = BCWP — ACWP

CV = Rp 947.974.133,33 — Rp 948.574.133,33

CV =-Rp 600.000,00

Dari hasil perhitungan Cost Varians (CV) didapatkan nilai negatif maka diindikasikan bahwa nilai yang

diperoleh lebih rendah dari pada biaya yang dikeluarkan.

b.)

Schedule Varians (SV)

SV = BCWS - BCWP

SV = Rp 2.340.206.707,69 — Rp 947.974.133,33

SV = -Rp 1.392.232.574,36

Dari hasil perhitungan Schedule Varians (SV) didapatkan nilai negatif maka diindikasikan bahwa

bagian pekerjaan terselesaikan lebih lambat dari pada yang direncanakan. Untuk perhitungan selanjutnya dapat
dilakukan dengan cara yang sama dengan contoh perhitungan diatas dan didapatkan hasil yang dapat dilihat

pada

ambar 6, sebagaimana dari hasil pemrograman pada Ms. Project
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Gambar 6 Dashboard Ms. Project progress 16 week nilai varians.
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Hasil analisa nilai varians kinerja proyek pada timeline schedule dapat disimpulkan bahwa penilaian sampai
dengan pada minggu ke-16, didapatkan hasil dari nilai cost variance (CV) negatif dan nilai schedule variance (SV)
negatif maka diindikasi bahwa nilai yang diperoleh lebih rendah dan bagian pekerjaan terselesaikan lebih lambat

2. Nilai Performance Index Kinerja Proyek

Berikut detail perhitungan nilai index kinerja proyek pada minggu ke-8 dengan metode Earned Value
Management (EVM) sebagaimana berikut :
e.) Schedule Performance Index (SPI)

SPI = BCWP / BCWS

SPI1 = Rp 948.574.133,33 / Rp 2.340.206.707,69

SPI = 0.405081367

Dari hasil Schedule Performance Index (SPI) didapatkan bahwa nilai SPI < 1 maka kinerja terbilang
buruk karena pekerjaan yang diselesaikan lebih lama dari target yang ditentukan.

f.) Cost Performance Index (CPI)

CPl1 =BCWP / ACWP
CPl = Rp 948.574.133,33 / Rp 948.574.133,33
CP1 =0,999367472

Dari hasil Cost Performance Index (CPI) didapatkan nilai CPIl < 1 maka kinerja terbilang buruk karena biaya
pelaksanaan terbilang boros. Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilakukan dengan cara yang sama dengan contoh
perhitungan diatas dan didapatkan hasil yang dapat dilihat pada gambar 7, sebagaimana dari hasil pemrograman pada
Ms. Project
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cPl 1 0.999367472 0.999064198 0.999096485
L 0.423768998 0.405081367 0.36849884 0.318591936

Gambar 7 Dashboard Ms. Project progress 16 week performance index.

Hasil analisa nilai performance index kinerja proyek pada timeline schedule dapat dihasilkan bahwa penilaian
sampai dengan pada minggu ke-16, didapatkan hasil dimana nilai SPI < 1 maka kinerja terbilang lebih lamban dari
target yang ditentukan dan CPl < 1 maka biaya pelaksanaan terbilang boros. Dapat disimpulkan bahwa nilai
performance index kinerja proyek buruk.

C. Critical Path Diagram

Critical path diagram atau juga disebut sebagai lintasan kritis yang merupakan tahapan yang mempengaruhi

pergerakan jadwal pada paket pekerjaan terakhir yang menentukan tanggal target penyelesaian proyek.
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Langkah selanjutnya setelah diketahui adanya kinerja proyek berstatus boros dan terbilang lamban tidak sesuai
perencanaan pada hasil penilaian Kurva S progress pengerjaan 16 week, maka tahap selanjutnya dilakukan identifikasi
paket pekerjaan yang berada pada lintasan kritis berdasarkan gambar 8. Dapat diketahui lintasan kritis digambarkan
pada bar chart bewarna merah, paket pekerjaan terakhir yang mempengaruhi target penyelesaian proyek adalah
pekerjaan commissioning. Pada lintasan kritis dapat diketahui beberapa paket pekerjaan yang mempengaruhi sebelum
pada pekerjaan commissioning adalah pekerjaan electrical & instrument installation, instalasi mesin & utility,
pekerjaan trial, assembly, QC, poles, milling, bubut, potong, dan desain. Dapat disimpulkan bahwa pekerjaan desain
merupakan tahapan awal sebelum dilakukannya tahap pada pekerjaan lain, maka dengan demikian sebelum melakukan
perubahan atau penggantian makespan dilakukannya identifikasi terlebih dahulu pada pekerjaan desain sebagai

Gambar 8 Critical path diagram Ms. Project.

tahapan awal dalam melakukan perubahan atau pergantian makespan.
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D. Pengurangan Makespan
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Gambar 9 Timeline Schedule Ms. Project

Pada tahap reschedule pada jadwal perencanaan proyek setelah progress week 16 berdasarkan gambar 9,
dilakukannya pengurangan atau perubahan makespan pada paket pekerjaan tertentu yang berada dan mempengaruhi
pada lintasan kritis. Pada tahap reschedule ini sebelum dilakukannya perubahan atau pengubahan makespan, telah
didapatkan hasil dari identifikasi pada lintasan kritis sebelumnya yaitu pada paket pekerjaan yang telah disebutkan
salah satunya adalah pekerjaan desain. Maka dengan ini karena paket pekerjaan desain merupakan pekerjaan yang
mengawali sebelum dilakukannya pekerjaan — pekerjaan selanjutnya, paket pekerjaan desain menjadi uji awal

dilakukannya perubahan atau pengubahan makespan.

E. Kurva S Reschedule
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Hasil dari perubahan atau pengubahan makespan paket pekerjaan desain pada tahap sebelumnya, kemudian
diakumulasikan kedalam bentuk Kurva S Reschedule dari hasil pemrograman menggunakan Ms Project
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Gambar 10 Dashboard Ms. Project progress reschedule
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Berdasarkan gambar 10 didapatkan hasil dimana penyelesaian proyek selesai menjadi pada tanggal 13 Juni
2024, dimana tanggal tersebut terbilang lebih cepat dari tanggal perencanaan / baseline yang telah ditentukan. Pada
penyusunan reschedule jadwal perencanaan ini persentase complete disimulasikan sementara menjadi 100%,
bertujuan agar pada saat menganalisa nilai variance dan nilai performance index dapat diperhitungkan sesuai dengan
hasil penyelesaian kedepannya.

1. Nilai Varians Kinerja Proyek

Berikut hasil nilai varians kinerja proyek pada minggu ke-16 sampai dengan minggu ke-54 dengan metode
Earned Value Management (EVM).
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Tabel 11 Dashboard Ms. Project progress reschedule nilai varians.

Hasil analisa nilai varians kinerja proyek pada timeline schedule dapat disimpulkan bahwa penilaian sampai

dengan pada minggu ke-54, didapatkan hasil dari nilai cost variance (CV) bernilai 0 dan nilai schedule variance (SV)

positif maka diindikasi bahwa nilai yang diperoleh sesuai dengan budget yang dikeluarkan dan bagian pekerjaan

terselesaikan lebih cepat.

2. Nilai Performance Index Kinerja Proyek

Berikut hasil nilai performance index kinerja proyek pada minggu ke-16 sampai dengan minggu ke-54 dengan

metode Earned Value Management (EVM).
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Tabel 12 Dashboard Ms. Project progress reschedule nilai performance index.

Hasil analisa nilai performance index kinerja proyek pada timeline schedule dapat dihasilkan bahwa penilaian
sampai dengan pada minggu ke-54, didapatkan hasil dimana nilai SP1 > 1 maka kinerja terbilang lebih cepat dari target
yang ditentukan dan CPI = 1 maka biaya pelaksanaan terbilang cukup atau sesuai dengan target yang ditentukan.
Dapat disimpulkan bahwa nilai performance index kinerja proyek kedepannya baik dan cepat.

V. SIMPULAN

Setelah dilakukan sebuah analisis dan evaluasi menggunakan Earned Value Management (EVM) pada
pengerjaan proyek sistem manufaktur telah berhasil diterapkan. Langkah awal penerapan dilakukan pengumpulan data
timeline schedule, bill of quantity, progress 16 weeks. kemudian data diolah dengan penyusunan timeline kedalam
pemrograman Ms. Project menggunakan metode Precedence Diagram Methode (PDM). Kemudian menghasilkan
data evaluasi pengerjaan proyek yang terdapat suatu penyimpangan, dimana terdapat penyimpangan pada nilai varians
kinerja proyek dan nilai performance index kinerja proyek dihasilkan nilai varians CV dan SV bernilai negatif,
kemudian nilai performance index SPI < 1 dan CPI < 1, dimana nilai kinerja proyek dinyatakan buruk. Kemudian
dilakukan identifikasi critical path diagram atau lintasan kritis pada paket pekerjaan, dapat diketahui paket pekerjaan
diantaranya electrical & instrument installation, instalasi mesin & utility, pekerjaan trial, assembly, QC, poles,
milling, bubut, potong, dan desain. Dari hasil identifikasi paket pekerjaan desain yang paling berpengaruh pada
lintasan kritis. Selanjutnya dilakukan reschedule dengan mengurangi makespan pada paket pekerjaan desain dengan
cara mengurangi waktu tunggu pada pengaturan predecessor di Ms. Project. Hasil akhir dari sistem reschedule berupa
nilai varians dan performance index kinerja proyek didapat sesuai dan lebih cepat.
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Berdasarkan hasil reschedule timeline setelah 16 weeks dengan evaluasi menggunakan Earned Value
Management (EVM) didapatkan bahwa pada nilai variance kinerja proyek CV menghasilkan Rp 0,00 dan SV
menghasilkan Rp 1.050.000.000,00. Untuk nilai performance index kinerja proyek SPI bernilai 1,13 dan CPI bernilai
1, dapat dinyatakan nilai SPI > 1 dimana kinerja terbilang lebih cepat dan nilai CPI = 1 dimana biaya terbilang cukup
atau sesuai dengan budget proyek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Earned Value Management lebih akurat
dalam perhitungan kinerja proyek dan metode Precedence Diagram Methode dengan pemrograman Ms. Project lebih
efisien dalam penyusunan jadwal .

Saran dalam pengembangan penelitian selanjutnya adalah perincian detail atribut maupun jumlah dataset
dengan tujuan meningkatkan tingkat akurasi dan memberikan hasil yang lebih efisienkepuasaan pada pelanggan.
Ketiga, Grab harus terus meningkatkan dan mempertahankan nilai yang diberikan kepada pelanggan agar dapat
mempertahankan kepuasan pelanggan.
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